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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Televisi merupakan gabungan dari media audio dan Visua. Sifat
politisnya sangat besar karena bisa menampilkan informasi, hiburan, dan
pendidikan, atau gabungan dari ketiga unsur tersebut secara kasat mata.
Media audio visual televis muncul karena perkembangan teknologi.
Kehadirannya setelah beberapa penemuan seperti telepon, telegraf,
fotografi serta rekaman suara.

Media televis ada setelah radio dan media cetak. Dalam penemuan
televisi terdapat banyak pihak penemu maupun innovator yang terlibat
baik perorangan maupun perusahaan. Televis adalah karya massal yang
dikembangkan dari tahun ke tahun. Televisi menciptakan suasana tertentu,
yaitu penonton televisi dapat menikmati acaratelevisi sambil duduk santai
menyaksikan berbagai informasi.

Penyampaian isi pesan program televisi seolah-olah langsung antara
komunikator dan komunikan. Informas yang disampaikan oleh televid,
dengan mudah dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat
secara visual. Pesan-pesan yang disampaikan langsung mempengaruhi

otak, emosi, perasaan dan sikap pemirsa.

'AdiBadjuri, JurnalistikTelevisi, (Y ogyakarta: Grahallmu, 2010), him. 5-6



Era milenium yang ditandai pergantian tahun 1999 ke tahun 2000
menjadi puncak bagi dunia pertelevisian. Tema tayangan TV lebih
beragam, mulai dari berita, kisah ispiratif, dan pengetahuan tentang agama
(tayangan keagamaan) sampai ke kehidupan masyarakat Indonesia.
Melalui tayangan-tayangan televis religi, pesan dakwah dapat dengan
mudah tersampaikan kepada masyarakat. Pesan dakwah iaah isi yang
disampaikan oleh Da’l atau komunikan atau subjek kepada Mad’u atau
komunikator atau objek.

Pesan utama dakwah adalah risalah Allah yang mencakup tiga hal,
pertama Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khalignya, hablun
min Allah, atau mu’amalah ma’a al-Khalig. Kedua, Menyempurnakan
hubungan manusia dengan sesama manusia, hablun min a-nas, atau
mu’amalah ma’a al-nas. Ketiga Mengadakan keseimbangan antara
keduanya dan dan mengaktifkannya agar sgaan dan berjalin, untuk
kepentingan semesta.®

Seiring berkembangnya program acara dakwah televisi, muncul
fenomena karakter dakwah melalui program informasi yang di tampilkan
dengan berupa gambar-gambar bergerak atau vidio kemudian di
kombinasikan dengan vois over berupa narasi yang menarik dari pengis
suara

Dari perkembangan tersebut munculah program acara di televis

yang beragam salah satunya di Trans/ yaitu program acara Khazanah.

“WahidinSaputra, PengantarlimuDakwah (Jakarta: RajawaliPers, 2011), hal. 232



Program ini merupakan salah satuprogram keagamaan di Trans7 yang
menampilkan dakwah secara rinci yang di  sertai hadist-hadist serta
fonomena atau sgarah sehingga menarik audien untukmenontonya,
telebih program acara Khazanah ini merupakan program acara yang
populer karena berisi tentang dakwah-dahwah islamiah.

Menjadi trensenter dikalangan masyarakat acara ini  juga
menimbulkan beberapa aspek yang fenomelal yaitu menimbulkan pro dan
kontra di kalangan masyarakat, baik dari kalangan para ulama maupun
masyarakat awam. Hal ini di isolasi karena tayangan tersebut merujuk dan
menyinggung suatu kelompok tertentu.

Tayanga tersebut menitik beratkan pada dakwah islam yang terpicu
hanya dari satu golongan tertentu sehingga menimbulkan beberapa
kontroversi yang beragam, dari kategori itu timbulah suatu fenomena
wahabisme pada layar kaca di masyarakat. Istilah wahabi atau wahabisme
di berikan oleh orang-orang yang berada di luar aliran ini. Karena, kaum
wahabi sendiri mengangab dirinya salafi atau al-Muahiddun.

Agama Islam, adalah agama yang mempunyal motivasi yang kuat
daam usaha mewujudkan dan membina masyarakat adil dan makmur
yang merata materia dan spiritual. Islam tidak memisahkan antara
kehidupan beragama dan bernegara, oleh karena itu motivas agama
merupakan alat yang ampuh dalam menggelorahkan semangat mayarakat

dalam kehidupannya.



Agama islam memberi arti dan kualitas hidup, sebab kalau tidak
demikian maka kita akan kehilangan tujuan, keindahan dan keberkahan
hidup. Tujuan ini harus ditanamkan dan disosialisasikan melalui berbagai
cara dan kegiatan seperti melalui tayangan-tayangan keagamaan di
televis.

Menurut para ahli dalam teori fungsional komunikasi massa yang di
usung oleh Harold Laswell dan Charles Wrigt. Mengemukakan beberapa
unsur media oleh masyarakat.® Diantarannya,Surveillance (pengawasan,
pengamatan) maksudnya adalah bahwa media menyediakan serta
memberikan berita dan informasi kepada masyarakat.Kedua yaitu
Correlation maksudnya adalah bahwa media menyediakan informasi dan
berita kepada kita setelah mereka mengadakan seleksi, interpretasi, dan
evaluasi kritis terhadap semua aspek yang mungkin akan muncul.

Unsur media yang ketiga yaitu Transmisi budayabahwa media
berfungsi sebagai refleksi dan kepercayaan, nilai-nilai dan norma-norma
kita serta orang lain di tempat berbeda yang mengusung media. Unsur
media yang ke empat Entertainment (hiburan) maksudnya adalah media
juga berfungsi sebagai hiburan di saat waktu sedang senggang, atau bisa
jadi sebagal tempat pelarian seseorang yang mengalami masalah tertentu.
Y ang terahir yaitu Mobilization (pengerahan kekuatan) maksudnya media
massa berfungsi sebagai alat mobilisasi masyarakat untuk melakukan

tindakan tertentu, terutama pada saat-saat kritis.

*Pawit M. Yusup, |Imulnformasi, Komunikasi, danKepustakaan, (Jakarta: BumiAksara, 2009),
him 179-180



Media televisi mampu mempengaruhi seseorang dalam hal hiburan,
inspirasi maupun spiritua pemirsa yang menonton-nya. Kini banyak sekali
tayangan televisi di indonesia yang memegang nilai-nilai dakwah hampir
di seluruh chand telivisi. Dan tayangan tersebut membuat pemirsa kadang
membingungkan untuk mengikutinya dan menjadi kontroversi tersendiri
bagi golongan tertentu.

Indonesia merupakan negara yang multikultural di dalamnya banyak
sekali, perbedaan dari aspek kebudayan,kreativitasnilai keagamaan serta
histori. Dari segi keagamaan Indonesia banyak sekali perbedaan—
perbedaan dalam agama baik dari Organisasi, Lembaga, hingga beberapa
Aliran Aliran Islam. Yang sering mengalami benyak sekali perdebatan
panjang.

Sifat gerakan islam pada beberapa tahun ini menjadikan perubahan
dan banyak bermunculan islam-isam radikal. Pada kelompok islam
radikal meyerukan syariat islam secara kaffah. Bagi mereka syariat islam
harus di berlakukan melaksanakan syariat islam secara utuh dan
menyeluruh (kaffah) merupakan kewgjiban dan tanggung jawab kolektif
dari setiap orang yang beriman.

Pada kali ini peneliti akan memaparkan singkat tentang kaian
tentang Wahabi, dimana baru-baru ini marak di perbincangkan di kalangan
masyarakat dan beberapa tokoh penting di indonesia. Salah satunya
program acara keagamaan di Trans 7, pada suatu pemberitaan di internet

programini pernah di protes dari berbaga kalangan agamawan karena di



nilai kurang tepatnya memberi informasi dakwah, pada pemberitaaan ini
tayangan ini di anggab sebagai tayangan Wahabi* “K ebohongan K hazanah
Trans7 dalam memaknai Sholawat”. Yaitu, program acara Khazanah
episode tawasul dalam syariat islam edisi 2 April 2013.

Istilah Tawassul sudah sangat sekali melekat di kalangan masyarakat
terutama masyarakat indonesia, hukum di perbolehkanya tawasul kadang
menjadi poin sendiri dikalangan ulama, ada bebergpa ha yang
membolehkan ada yang tidak di bolehkan. Tawasul atau wasilah berupa
mendekatkan dirikepada Allah merupakan jalan terkabulnya Do’a sesuai
dengan firmanya

G a2 T e 54

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalahkepada Allah

dancarilahjalan yang mendekatkandirikepada-Nya, danberjihadlahpadajalan-Nya,
supayakamumendapatkeberuntungan. QS. Al-Maidah: 35

Peneliti mengambil episode ini karena melihat beberapa ha yang
merujuk kepada salah satu paham yang menimbulkan kontrofers
sehingga menarik untuk di teliti. Peneliti ingin mengetahui is dari
tayangan tersebut dan juga bagaimana Representasi tanda di dalam
tayangan itu.

Dari sedikit penjelasan diatas menjadi poin penting dalam kajian
peneliti kali ini dimana gjaran wahabi tersebut telah menyusup ke televisi

yang seharusnya televisi menjadi sumber informasi dan bernilai edukasi

4M.kompasiana.com
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:Mahkota),



dan tidak memihak. malah membuat masyarakat resah untuk menerima
informasi. Hal ini di karenakan indonesia banyak sekali kultur agamis
yang perlu di hargaiterutama fenomena aliran yang beraneka ragam di
indonesia.

Sempat memberikan pro dan kontra di beberapa kalangan peneliti
ingin menganalisis bagaimana isi dan representasi garan wahabi atau
wahabisme dari tayangan tersebut se objektif mungking dari segi
pengetahuan, dakwah, literasi dan unsur-unsur yang terkandung. Untuk
meneliti tayangan tersebut peneliti mengunakan pisau analisis semiotik.
Analisis semiotik merupaka upaya menemukan makana di berita di balik
berita.®

Dari penelitian tersebut diharapkan nantinya dapat memberikan
tambahan kasanah, keilmuan dan penerangan demi menambah ukhuah
keislaman. Sehingga masyarakat atau penonton dapat memilah sesual
dengan prinsip yang di anut dan tidak menimbulkan perpecahan. Karena

televisi merupakan alat yang sangat efektif dalam mempengaruhi pemirsa.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanais tayangan Khazanah di Trans7 episode tawasul dalam
syariat islam edisi 2 April2013?
2. Bagaimanarepresentasi gjaran wahabi episode tawasul dalam syariat

islam edisi 2 April 2013?

®ldwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana
Media,2013) hal.8



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkanrumusanmasal ahdiatas, tujuanpenelitian di atasadalah
1. Untuk mengetahui maknaisi dari tayangan Khazanah di trans7
episode tawasul dalam syariat isam edisi 2 April 2013
2. Mengetahui repersentasi gjaran wahabi di episode tawasul dalam
syariat islam edisi 2 April 2013
D. Manfaat Penelitian
1. SecaraTeoritis
Secarateoritis, penelitian ini dapat menjandi sumbangsi ilmiah pada
mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam dan bermanfaat bagi
pembaca.
2. SecaraPraktis
Secar Praktis penelitian inni dapat inspirasi bagi mahasiswa
Komunikasi Penyiaran Islam khususnya agar memanfaatkan media
flm sebagal dakwah yang efektif.
E. Definis Konseptual
Konsep diartikan juga sebagal suatu abstraksi dari ciri-ciri sesuatu
yang mempermudah komunikas antar manusia dan memungkinkan
manusia untuk berpikir. Pengertian konsep yang lain adalah sesuatu yang
umum atau representasi intelektual yang abstrak dari situasi, obyek atau
peristiwa, suatu akal pikiran, suatu ide atau gambaran mental ’. Sedangkan

daam pendlitian dakwah, konsep adalah generalisas dari sekelompok

"http://id.wikipedia.org/wiki/Konsep//Diaksestanggal 29 oktober 2014.



fenomena tertentu, sehingga bisa dipakai untuk menggambarkan berbagai
fenomena tertentu ®,

Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitan ini maka,
penulis perlu menjelaskan definisi pokok yang dikembangan sesuai
dengan judul, untuk menghindari salah pemahaman makna dan kata dalam
penelitian ini, maka peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Analisi Semiotik

Kata semiotika berasal dari Yunani semion, yang berarti tanda.
Maka semiotika berarti ilmu tanda. Semotika adalah cabang ilmu yang
berurusan dengan pengkgian tanda dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan tanda,seperti sistem tanda dan proses yang berlaku
bagi pengguna tanda.’

Semiotika merupakan bidang studi tentang tanda dan cara tanda-
tandaitu berkerja (dikatan semiotik juga semiologi). Dalam memahami
studi tentang makna setidaknya terdapat tiga unsur utama yakni: tanda,
acuan tanda dan penggunaan tanda, tanda merupakan sesuatu yang
bersifat fisik, bisa dipersepsikan indera kita, tanda mengacu pada
sesuatu di luar tanda itu sendiri, dan bergantung pada pengenalan oleh
penggunaya sehingga di sebut tanda.ada dua tokoh penting dalam
semiotika, yaitu Ferdinand Saussure dan Charles Sanders Peirce.

Dalam hal ini peneliti mengunakan semiotika Charles Sanders

Peirce sebagal pisau analisis.Charles melihat adatiga hal penting dalam

8NurSyam, MetodologiPenelitianDakwah( Solo : Ramadhani, 1992 ) hal. 31
°Aart Van Zoest, Semiotika Tentang Tanda ,Cara Kerjanya Dan Apa Yang Kita Lakukan Denganya,
(Jakarta: yayasan Sumber Agung, 1993)hal.1
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semiotika yang bisa dijelaskan melalui tanda, objek dan interpretan.
Charles juga berpendapat bahwa “Penginterprestasi harus mensulapi
bagian dari sebuah tanda. Dia menulis bahwa tanda adal ah sesuatu yang
berdiri untuk seseorang atau sesuatu yang mencerminkn suatu kapasitas
atau kepentingan tertentu.

Pengunaan pisau andlilis semiotik disini sebagai acuan peneliti
untuk mempermudah  peneliti ddam memaknal is pesan yang
terkandung pada program K hazanah serta mempermudah peneliti dalam
merepresentasikan setiap tanda dari vidiotayangan tersebut.

2. Program Televisi “Khazanah”

Kata “program”berasal dari bahasa inggris programme atau
program yang berarti acara atau rencana. Undang-undang penyiaran
Indonesia tidak menggunakan kata program untuk acara tetapi
menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau
rangkaian pesan yang disgjikan dalam berbagal bentuk.

Dengan demikian pengertian program adalah segala hal yang
ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiencenya
Program atau acara yang disgikan adalah faktor yang membuat
audience tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun
penyiaran apakah itu radio atau televisi.™

Secarateknis program televis diartikan sebagai penjadwalan atau

perencanaan Siaran televisi dari hari ke hari (horizontal programming)

1M orissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta:kencana,2008)hal.209-210s
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dan dari jam ke jam (vertical programming) setiap harinya.Sedangkan
menurut Naratama dalam buku “Sutradara Televisi: Dengan Angle Dan
Multi Camera” mengatakan bahwa program televisi adalah sebuah
perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi
landasan kreatifitas dan desain produksi yang akan terbagi dalam
berbagai kriteria utama yang disesuaikan dengan tujuan dan target
pemirsa acara tersebut.

Maka dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa program
televis sangat berpengaruh pada keberhasilan sebuah acara televisi
yang akan diproduksi. Program acara televisi juga menentukan siapa
target yang akan menonton acara televisi tersebut dan bagaimana cara
menyajikannya agar dapat diterima dan dinikmati oleh penonton yang
menjadi target acara tersebut.™

Salah satunya adalah Khazanah, sebuah program acara di Trans
TV yang di tayangkan setiap hari senin sampai jumat pukul 05:15 WIB.
Dengan pesan narasi dari pengisi suara. Dimana setiap episode terdiri
dari hanya satu konten,dan dari konten tersebut terdiri dari beberapa
segmen.

Segmen pertama di isi dengan gambaran umun tentang suatu
fenomena, kemudian di segmen selanjutnya di isi tentang dalil-dalil
serta hadist yang sesual. Sementara ahir dari segmen berupa solisi atau

penyingkronisasikan dalil tersebut dengan masalah atau konten yang di

http://xerma.blogspot.com/2013/08/pengertian-tel evisi-menurut-para-ahli.html di akses 6 April
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angkat. Tayangan tersebut hanya berupa naras serta gambar vidio yang
sesuai dengan isi yang dinarasikan.
3. Tawasul dalam syari’at islam

Tawasul merupakan upaya mendkatkan diri atau memohon
kepada Allah SWT dengan melalui wasilah atau perantara yang
memiliki kedudukan baik di sis Allah SWT dan wasilah yang
digunakan bisa berupa nama dan sifat Allah, ama saeh yag kita
lakukan, dzat serta kedudukan para nabi dan orang saleh, atau bisa juga

dengan meminta doa kepada hamba-Nya yang soleh.

F. SSSTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memperoleh gambaran yang penting jelas padapembahasan
skripsi  ini, peneliti akan menguraikan pembahasannya. Adapun

sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut.

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini beris tentang latar belakang
maslah, rumusan masalah, tujuan, manfaat pendlitian,
definisi konseptual yang merupakan penegasan dari judul,
dan sistematika pembahasan agar penelitian lebih

sistematis.

BAB |1 ‘KERANGKA TEORITIK
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Pada bab ini penelitian beriskan tentang Kkajian
kepustakaan konseptual yang meliputi dakwah melalui
televisi,pengetian  program  dakwah,program  dakwah
televisi, media massa, dan televisi sebagai media dakwah,

unsur wahabisme, serta tawasul sebagai pesan dakwah.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini penelitian berisikan tentang metode-metode
penelitian yang menjelaskan tentang jenis penelitian,
objek penelitian, jenis dan sumberdata, tahab-tahab
penelitian, teknik pengumpulan data teknik analisi data,
teknik validitas data, dan jadwal penelitian yang dilakukan

oleh pendliti.

:PENYAJ AN DATA DAN ANALISI DATA

Bab ini penulis uraikan deskripsi obyek penelitian yang
meliputi profil program acara Khazanah dan deskripsi
hasil penenlitian berupa teks kemudian menguraikan
tentang andlisis pada teks tayangan program acara

khasanah edisi 2 april 2013

:PENUTUP

Bab ini merupakan ahir dari pembahasn skripsi yang di

dalamnya memuat kesimpulan dari bab-bab sebelumnya
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serta di lanjutkan dengan saran dan di ahiri dengan
penutup. Kemudian pada ahir penulisna skripsi ini, penulis
sertakan daftar kepustakaan sebagai referensi dalam
penulisan skripsi berserta lampiran-lampiran yangg di

pergunakan selama proses penulisan skripsi berlangsung.



